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BAB II

LANDASAN TEORI3.6 Perancangan Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari file-file yang saling berhubungan. Hubungan tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci penghubung pada file. Tabel-tabel yang dibuat dalam Sistem Informasi Buku-buku di Toko Buku Gramedia Yogyakarta ini adalah sebagai berikut :

1. Berkas Buku.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data buku, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: Kd_buku

Tipe 


: Karakter

Lebar


: 6 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Buku
C
6
Kode buku

2.
Kd_Pnb
I
4
Kode penerbit buku

3.
Kd_Png
I
4
Kode  pengarang buku

4. 
Kd_Kat
I
4
Kode kategori buku

5.
Kd_Bahasa
I
4
Kode bahasa buku

6.
Judul
C
60
Judul Buku

6.
Cetakan
C
10
Cetakan buku

7.
Edisi
C
10
Edisi buku

8.
Berat
I
4
Berat buku

9.
ISBN
C
11
Nomor buku standar internasional

10.
Thn_Terbit
D
4
Tahun buku terbit

11.
Harga
Cur
8
Harga buku

12. 
Disc
N
5
Diskon buku

13.
Stok
I
7 
Stok buku

14.
Gambar
Memo
4
Gambar buku

15. 
Deskripsi
Memo
4
Deskripsi buku

16.
Discont
L
1
Diskontinue Buku

                                                       Total
150

Tabel 3.1 Berkas Buku

2. Pengarang.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data pengarang, dengan rincian sebagai

berikut   :

Field Kunci Primer
: Kd_Png

Tipe


: Integer

Lebar


: 4 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Png
I
4
Kode pengarang buku

2.
Nm_Png
C
30
Nama pengarang buku

3.
Alm_Png
C
50
Alamat pengarang buku

4.
Kota
C
15
Kota tempat tinggal pengarang

5.
Telp
C
15
Nomor telepon pengarang

6.
Tgl_lahir
D
8
Tanggal lahir pengarang

                                                      Total
122

Tabel 3.2 Berkas Pengarang

3. Penerbit.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data penerbit, dengan rincian sebagai berikut 

Field Kunci Primer
: Kd_Penerbit

Tipe


: Integer


Lebar


: 4 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Pnb
I
4
Kode penerbit buku

2.
Nm_Pnb
C
40
Nama penerbit puku

3.
Alm_Pnb
C
50
Alamat penerbit buku

4.
Telp
C
15
Nomor telepon penerbit

5.
Kota
C
15
Kota tempat penerbit

                                                      Total
124

Tabel 3.3 Berkas Penerbit

4. Kategori.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data kategori, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: Kd_Kat

Tipe


: Integer

Lebar


: 4 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Kat
I
4
Kode kategori buku

2.
Kategori
C
30
Kategori buku

                                                       Total
34

Tabel 3.4 Berkas Kategori

5. Anggota.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data anggota/pembeli, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: Kd_Ang

Tipe


: Integer

Lebar


: 4 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Ang
I
4
Kode anggota/pembeli

2.
Nama
C
30
Nama anggota/pembeli

3.
Email
C
40
Email anggota/pembeli

4.
Fnama
C
20
Nama awal anggota/pembeli

5.
Lnama
C
20
Nama keluarga anggota/pembeli

6.
Alamat
C
60
Alamat anggota/pembeli

7.
Kota
C
20
Kota tempat tinggal pemesan

8.
Propinsi
C
20
Propinsi tempat tinggal anggota/pembeli

9.
Kode_Pos
C
5
Kode pos tempat tinggal anggota/pembeli 

10.
Negara
C
30
Negara Negara

11.
Password
C
10
Password Anggota

                                                       Total
259

Tabel 3.5 Berkas Anggota

6. Pesan.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data beli buku, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: No_Order

Tipe


: Karakter

Lebar


: 7 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
No_Order
C
7
Nomor order 

2.
Kd_Angg
C
10
Kode anggota

3.
Tgl_Order
D
8
Tanggal order buku

4.
Bayar
C
2
Cara Pembayaran 

1. Wesel

2. Transfer ATM

3. Master Card

5.
Ket_Bayar
C
20
Keterangan Pembayaran

5. 
Nomor
C
20
Nomor Transfer

6. 
Tgl_Kirim
D
8
Tanggal Kirim

7.
Via
C
25
Via 

                                                      Total
100

Tabel 3.6 Berkas Pesan

7. Det_Pesan.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data detail beli buku,

dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: No_Order

Tipe


: Karakter

Lebar


: 7 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
No_Order
C
7
Nomor order 

2.
Kd_Buku
C
6
Kode buku

3.
Hrg_Buku
Cur
8
Harga buku

4.
Jum_Pesan
I
4
Jumlah buku yang pesan

5.
Disc_Pesan
N
5
Diskon buku

6.
Jumlah
Cur
8
Jumlah total yang dibeli

                                                       Total
38

Tabel 3.7 Berkas Detail Pesan

8. Bahasa.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung data Bahasa, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: Kd_Bahasa

Tipe


: Karakter

Lebar


: 6 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Bahasa
C
6
Kode bahasa

2.
Bahasa
C
50
Bahasa

                                                       Total
56

Tabel 3.8 Berkas Bahasa

9. Masuk.Dbf

Berkas ini digunakan untuk menampung penambahan buku, dengan rincian sebagai berikut :

Field Kunci Primer
: Kd_Buku

Tipe


: Karakter

Lebar


: 6 Digit

No
Medan Data
Jenis
Lebar
Keterangan

1.
Kd_Buku
C
6
Kode buku

2.
Tgl_Masuk
D
8
Tanggal tambah stok

3.
Jum_Masuk
I
4
Jumlah tambah stok

                                                       Total
18

Tabel 3.9 Berkas Buku Masuk

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut ini.

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.1
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Ricard F. Neuschel sebagai berikut ini.

“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi tulis-menulis, biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi”.2
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.3
2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.4
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transakasi. 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi atau disebut juga dengan processing system atau information processing systems atau information generating systems. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leicth dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.5
2.4 Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.6
Dalam menganalisis sistem dilakukan untuk menemukan kelemahan-kelemahannya, dan mengusulkan perbaikannya. Dalam menganalisis sistem ini, akan dilakukan tahapan-tahapan, antara lain :

2.4.1 Identifikasi Masalah

Pada bagian ini dilakukan identifikasi masalah-masalah yang timbul dan penyebab dari masalah-masalah tersebut. Setelah itu dapat diperoleh titik keputusan penyebab masalah.

2.4.2 Memahami Kerja Sistem yang ada

Tahapan memahami kerja dari sistem yang ada akan dipelajari bagaimana yang sudah beroperasi selama ini, kelemahan-kelemahan sistem untuk dapat memberikan alternatif pemecahan.

2.4.3 Analisis

Dilakukan untuk mendukung perancangan sistem sebagai langkah penyelesaian dari masalah yang telah didefinisikan, meliputi :

a. Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk informasi yang dibutuhkan bagi sistem

b. Analisis Kerja 

Analisis kerja yang telah berjalan apakah sudah efisien dan telah mencapai sasarannya.

c. Analisis Teknologi

Untuk menganalisis teknologi yang sudah digunakan pada sistem yang telah ada.

d. Analisis laporan

Untuk menganalisis laporan yang sudah dihasilkan oleh sistem yang ada, serta laporan lain yang dibutuhkan oleh penerima informasi.

2.4.4  Perancangan Sistem

Perancangan sistem mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mudah untuk dipahami untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data, simpanan data, prosedur-prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak.

2.5 Dasar-dasar Pemrograman Visual Foxpro

Microsoft Visual Foxpro, sering disingkat Visual Foxpro, merupakan salah satu perangkat lunak pendukung pemrograman visual. Pemrograman visual merupakan pemrograman yang sangat populer. Dengan menggunakan pemrograman Visual  Foxpro maka aplikasi berbasis windows dengan tampilan yang sangat menarik dapat dibuat dengan lebih mudah. Visual Foxpro sangat terkenal dengan teknologi yang dapat meningkatkan kinerja pengaksesan data sehingga akan mempermudah untuk pembuatan web yang dinamis. Dimana Visual Foxpro sebagai program pengolahan datanya.

Pemrograman Visual Foxpro dikendalikan oleh kejadian (even driver). Dalam penggunaannya tidak langsung dimulai dengan penulisan kode, melainkan dengan melakukan perancangan pada layar, dengan menggunakan berbagai kontrol yang telah disediakan. Semua kontrol terebut akan diletakkan dalam suatu form sebagai landasannya.
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Gambar 2.1 Tampilan Pemrograman Visual Foxpro

2.6 Jaringan Komputer

Penggabungan teknologi komputer dan komunikasi berpengarauh sekali terhadap bentuk organisasi sistem komputer. Dewasa ini, konsep “pusat komputer”, dalam sebuah ruangan yang berisi sebuah komputer besar, tempat dimana semua pengguna mengolah pekerjaannya, merupakan konsep yang sudah ketinggalan jaman. Model komputer yang melayani seluruh tugas-tugas komputasi suatu organisasi telah diganti oleh sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem seperti ini di sebut Jaringan  Komputer. Perkembangan selanjutnya dari sebuah jaringan komputer adalah keberadaan Internet sebagai jaringan dari jaringan yang berisi berbagai informasi dan bersifat terbuka dengan World Wide Web sebagai primadonanya. Keberadaan Internet dengan protokol TCP/IP, walau bersifat terbuka tapi tetap dapat dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan yang ingin membuat sebuah jaringan komputer tertutup yang kemudian berbentuk Internet dan   Intranet sebagai media pertukaran basis data perusahaannya atau dibuat terbuka untuk komunitas Internet.

2.6.1 Jaringan Komputer dan Manfaatnya

Jaringan komputer dapat diartikan sebagai suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer otonom. Dua buah komputer dikatakan membentuk suatu network bila keduanya dapat saling bertukar informasi . Bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya aktif atau tidak aktif dan mengontrolnya, maka komputer tersebut tidak otonom.

2.6.2 Manfaat Jaringan 

Secara umum, jaringan mempunyai beberapa manfaat yang lebih dibandingkan dengan komputer yang berdiri sendiri dan dunia usaha telah pula mengakui bahwa akses ke teknologi informasi modern selalu memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing yang terbatas dalam bidang teknologi.

1. Jaringan memungkinkan manajemen sumber  daya lebih efisien. Misalnya, banyak pengguna dapat saling berbagi printer tunggal dengan kualitas tinggi, dibandingkan memakai printer kualitas rendah di masing-masing meja kerja. Selain itu, lisensi perangkat lunak jaringan dapat lebih murah dibandingkan lisensi stand-alone terpisah untuk jumlah pengguna sama.

2. Jaringan membantu mempertahankan informasi agar tetap andal dan up-to-date. Sistem penyimpanan data terpusat yang dikelola dengan baik memungkinkan banyak pengguna mengakses data dari berbagai lokasi yang berbeda, dan membatasi akses ke data sewaktu sedang proses.

3. Jaringan membantu mempercepat proses berbagi data (data sharing). Transfer data pada jaringan selalu lebih cepat dibandingkan sarana berbagi data lainnya yang bukan jaringan.

4. Jaringan memungkinkan kelompok-kerja berkomunikasi dengan lebih efisien. Surat dan penyampaian pesan elektronik merupakan substansi sebagaian besar sistem jaringan, disamping sistem penjadwalan, pemantauan proyek, konferensi online dan groupware, dimana semuanya membantu team bekerja lebih produktif. 

5. Jaringan membantu usaha dalam melayani klien mereka secara lebih efektif. Akses jarak-jauh ke data terpusat memungkinkan karyawan dapat melayani klien di lapangan dan klien dapat langsung berkomunikasi dengan pemasok.

Ada tiga tipe jaringan yang umum digunakan antara lain : Jaringan WorkGroup, Jaringan LAN, Jaringan WAN

a. Jaringan WorkGroup

Jaringan ini terdiri dari beberapa unit komputer yang dihubungkan dengan menggunakan Network Interface Card atau yang biasa disebut dengan Local Area Network Card, serta dengan menggunakan kabel BNC maupun UTP. Semua unit komputer yang terhubung dapat mengakses data dari unit komputer lainnya juga dapat melakukan print dokumen dari printer yang terhubung dengan unit komputer lainnya.

b. Jaringan LAN

LAN (Local Area Network) adalah suatu kumpulan komputer, dimana terdapat beberapa unit komputer (client) dan 1 unit bank data (server). Antara masing-masing client maupun antara client dan server dapat saling bertukar file maupun saling menggunakan printer yang terhubung pada unit-unit komputer yang terhubung pada jaringan LAN.

Berdasarkan kabel yang digunakan, ada dua cara membuat jaringan LAN, yaitu kabel BNC dan UTP.

c. Jaringan WAN

WAN (World Area Network) adalah kumpulan LAN dan/atau WorkGroup yang dihubungkan dengan menggunakan alat komunikasi modem dan jaringan Internet dari/ke kantor pusat dan kantor cabang, maupun antar kantor cabang. Dengan sistem jaringan ini, pertukaran data antar kantor dapat dilakukan dengan cepat serta dengan biaya yang relatif murah. Sistem jaringan ini dapat menggunakan jaringan Internet yang sudah ada, untuk menghubungkan antara kantor pusat dan kantor cabang atau dengan PC stand alone/Notebook yang berada di lain kota ataupun negara.

2.7 Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia.

Yang mengatur integrasi jaringan komputer ini adalah protokol-protokol yang umumnya disebut TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari suatu komputer ke komputer lain. TCP/IP secara umum antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, mengatur dan mengirimkan data.

2.8 ActiveX Data Objects

ActiveX Data Objects atau disingkat ADO adalah model akses data yang digunakan untuk berinteraksi dengan database. ADO sama dengan dengan pendahulunya, Data Access Object atau DAO namun dengan perbedaan bahwa ADO telah dioptimasi untuk penggunaan database melalui Internet dan intranet.

Model objek ADO lebih sederhana seperti terlihat sebagai berikut :

a.   Objek Connection 

Objek ini digunakan ADO untuk membuat koneksi ke penyedia database. Objek ini serupa dengan objek database pada DAO atau objek rdoConnection pada RDO.

b. Objek Recordset

Objek ini digunakan untuk mengambil kumpulan record dari sebuah query. Objek recordset ini juga dikenal dengan cursor. Recordset pada ADO selalu terbentuk di sisi server.

c. Objek Command

Objek ini digunakan untuk menjalankan string SQL, stored procedures, atau queries. Objek ini serupa dengan objek QueryDef pada DAO atau dengan rdoPrepared Statement pada RDO

d. Objek Errors Collection

Objek ini digunakan untuk mendefinisikan kesalahan pada objeck ADO.

2.9 Protocol Transfer

Salah satu aspek software jaringan yang paling penting adalah protokol. Protokol memungkinkan paket-paket informasi dikirimkan dari satu simpul ke simpul yang lain. Protokol dapat dipandang sebagai satu set aturan yang memungkinkan komunikasi di antara dua peralatan yang berbeda.

Didalam jaringan protokol memastikan bahwa semua bagian dapat saling memahami dan dapat berkomunikasi secara efektif. Di sini protokol distandarisasi untuk memastikan kompabilitas. 

Protokol Transfer menurut Kurniadi dan Adi (1998) dalam buku Singkat Tepat Jelas JavaScript adalah suatu protokol yang digunakan untuk mengirimkan informasi di internet. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah salah satu protokol transfer yang merupakan standar untuk dokumen web, selain HTTP dalam internet juga dikenal beberapa protokol lain diantaranya :

a. FTP (File Transfer Protocol) untuk memungkinkan pemakai mentransfer file dalam format teks atau binary dalam suatu server komputer

b. Gopher digunakan untuk mengakses server gopher yang menyediakan informasi dengan menggunakan sistem menu atau melalui hubungan ke telnet.

c. News (Network News Transfer Protokol, NNTP) digunakan untuk mendistribusikan berita di Usenet. Usenet adalah suatu sistem yang dirancang sebagai forum diskusi berdasarkan topik yang disebut Newsgroup.

d. Telnet adalah protokol yang digunakan untuk login ke suatu server komputer.

Istilah-istilah didalam Internet Protokol

Ada beberapa istilah yang sering ditemukan didalam TCP/IP, yaitu :

a. Host atau end-system, Seorang pelanggan pada layanan jaringan komunikasi. Host biasanya berupa individual workstation atau personal computers (PC) dimana tugas dari Host ini biasanya adalah menjalankan aplikasi dan program software server yang berfungsi sebagai user dan pelaksana pelayanan jaringan komunikasi.

b. Node, adalah istilah yang diterapkan untuk router dan host protocol, yaitu merupakan sebuah prosedur standar atau aturan untuk pendefinisian dan pengaturan transmisi data antara komputer-komputer.

c. Router, adalah suatu devais yang digunakan untuk menghubungkan antara dua network atau lebih. Router berbeda dengan host karena router biasanya bukan berupa tujuan atau data traffic. Routing dari datagram IP biasanya telah dilakukan dengan software. Jadi fungsi routing dapat dilakukan oleh host yang mempunyai dua network connections atau lebih.

2.10 URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server, URL dapat diibaratkan suatu alamat, yang terdiri dari :

1. Protokol yang digunakan oleh browser untuk mengambil informasi.

2. Nama dari komputer dimana informasi itu berada.

3. Jalur/Path serta nama file dari suatu informasi.

Contoh : http://Massaka/Gramedia/Gramedia.asp

2.11 Home Page

Setiap perusahan atau pribadi yang memiliki informasi di World Wide Web memerlukan suatu alamat (URL) khusus disebut Website. Didalam webpage/page inilah tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi lainnya, baik dalam webpage yang sama ataupun dalam webpage lain pada website yang berbeda. Sebelum mengakses berbagai macam informasi pada suatu website maka akan menemui suatu web pembukaan yang disebut homepage.

2.12 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext, dan HTML juga mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi akan ditampilkan.

Sesuai dengan namanya, HTML menggunakan tanda (markup) untuk menandai perintah-perintahnya. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya Frontpage, Hot Metal, Netscape Composer, dan lain-lain, yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.

Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah eksistensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

…

</HTML>

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Tag HTML tidak bersifat case sensitive, jadi <HTML> akan sama dengan <html>. Penulisan tag dengan huruf kapital hanya untuk mempermudah menemukan perbedaan antara teks biasa dengan tag.

Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

…

</BODY>

</HTML>
Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.

Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya maka akan dibuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Menggunakan teks editor Notepad, seperti berikut :
<HTML>

<HEAD>

,TITLE>Dokumen sederhana,/TITLE>

<HEAD>

<BODY>

Halaman Web Sederhana

</BODY>

</HTML>
File tersebut disimpan dengan nama coba.html. Jalankan file coba.html pada sebuah browser dengan menggunakan menu File Open, kemudian pilihlah file tersebut.   

2.13 Form

Form digunakan untuk membuat formulir dihalaman Web, seperti namanya, form digunakan untuk mengambil input dari user dan tentunya input ini akan diolah lebih lanjut.

Form pada halaman web didefinisikan dengan pasangan tag <FORM> dan </FORM>. Tag <FORM> memiliki dua atribut yang penting, yaitu atribut METHOD untuk menentukan bagaimana form diberlakukan dan atribut ACTION yang sering diisikan URL tempat pemrosesan form selanjutnya. Struktur dasar Form adalah :

<FORM [METHOD=”[POST(GET]” ACTION=”URL”]>

…

…

</FORM>

2.14 Active Server Pages (ASP)

Microsoft Active Server Pages (ASP) merupakan suatu skrip yang bersifat server-side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web menjadi lebih menarik, dinamis, dan interaktif. Dengan ASP dapat dilakukan pengolahan data konsumen yang diambil dengan sebuah form, membuat aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah web, ataupun membuat database dalam sebuah web.

Diatas dikatakan bahwa ASP bersifat server-side, yang berarti adalah bahwa proses pengerjaan  skrip berlangsung di server, bukan di browser/client. Dengan kata lain dalam penggunaan sebuah browser untuk memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya kemudian dikirim ke browser. Karena bersifat client-side, maka untuk dapat dijalankan pada PC biasa berbasis Windows, PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah web server dengan menginstal Microsoft Personal Web Server (PWS) atau Microsoft Internet Information Services (IIS). Bahasa skrip yang digunakan oleh ASP adalah Microsoft VBScript dan Microsoft JVScript.

2.14.1 Script ASP

Sebuah file ASP merupakan file text only yang digunakan di dalamnya berisi teks, HTML tag, dan skrip ASP. Jadi dapat dikatakan bahwa file ASP sebenarnya merupakan file HTML biasa yang didalamnya ditambahkan skrip ASP. Jika file HTML mempunyai ekstensi .htm atau html, maka jika sudah diberi skrip ASP, ekstensi tersebut tinggal diubah menjadi .asp.

Skrip ASP bisa diletakkan dimana saja sebagimana meletakkan HTML tag. Untuk membedakan antara teks HTMLtag dengan skrip ASP maka digunakan suatu tanda yang dinamakan  delimiter. Delimiter adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag atau skrip. Untuk HTML tag sudah kita ketahui bahwa delimiter yang digunakan adalah karakter < dan >. Untuk skrip ASP, delimiter yang digunakan adalah kumpulan karakter <% dan %>. Sebagai contoh perhatikan sebuah HTML di bawah ini :

<HTML>

<BODY>

Halaman ini dipanggil pada <% =Now %>

</BODY>

</HTML>
Pernyataan Now berfungsi untuk menampilkan waktu sekarang. Jadi jika HTML diatas dieksekusi di browser, maka akan muncul hasil sebagai berikut :

Halaman ini dipanggil pada 26/05/01 1:20:29 PM

Waktu yang tertera pada hasil diatas tentu tergantung waktu pada saat mencoba mengeksekusi HTML tersebut.

2.14.2 Basis Data Pada ASP
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Kemampuan sebenarnya pada ASP adalah penanganannya terhadap  basis data. Misalnya database pada Microsoft Access, Visual Foxpro, Microsoft Paradoks, SQL Server dan lain sebagainya. Untuk menghubungkan script ASP dengan basis data, dengan menggunakan  Data Source Name (DSN). DSN didefinisikan melalui  oppened Database Connection (ODBC).
Gambar 2.2 Konfigurasi ODBC
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Gambar 2.3 Data Source ODBC

Contoh Script untuk menampilkan suatu database :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Jajak Pendapat </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<%

'---- CursorTypeEnum Values ----

Const adOpenForwardOnly = 0

Const adOpenKeyset = 1

Const adOpenDynamic = 2

Const adOpenStatic = 3

'---- CursorOptionEnum Values ----

Const adHoldRecords = &H00000100

Const adMovePrevious = &H00000200

Const adAddNew = &H01000400

Const adDelete = &H01000800

Const adUpdate = &H01008000

Const adBookmark = &H00002000

Const adApproxPosition = &H00004000

Const adUpdateBatch = &H00010000

Const adResync = &H00020000

Const adNotify = &H00040000

'---- LockTypeEnum Values ----

Const adLockReadOnly = 1

Const adLockPessimistic = 2

Const adLockOptimistic = 3

Const adLockBatchOptimistic = 4

'---- ExecuteOptionEnum Values ----

Const adRunAsync = &H00000010

'---- ObjectStateEnum Values ----

Const adStateClosed = &H00000000

Const adStateOpen = &H00000001

Const adStateConnecting = &H00000002

Const adStateExecuting = &H00000004

'---- CursorLocationEnum Values ----

Const adUseServer = 2

Const adUseClient = 3

%>

<% 

Session("sesTanda") = ""

%>

<TABLE BORDER=0 WIDTH=100% CELLSPACING=0>

<TR>

<TD COLSPAN=2 BGCOLOR=#7e5fad WIDTH=100% ALIGN=Center>

<FONT FACE=Verdana SIZE=6 COLOR=#f2fac2>

Jajak Pendapat </FONT>

</TD></TR><TR>

<TD WIDTH=30% BGCOLOR=#abcdef>

<FORM NAME=frmPoll ACTION=Result.asp METHOD=post>

<INPUT TYPE=hidden Name=hidTanda VALUE="">

<BR>Menurut Anda, sistem operasi manakah yang paling baik? <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="A"> Windows 9X <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="B"> Windows NT/2000 <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="C"> UNIX <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="D"> Linux <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="E"> BeOS <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="F"> OS/2 <BR>

<INPUT TYPE=Radio NAME=radOS VALUE="G"> DOS

<BR> <BR>

<INPUT TYPE=Submit NAME=btnSubmit VALUE=Vote!>

</FORM></TD>

<TD WIDTH=80% BGCOLOR=#f7efde ALIGN=Center>

</TD></TR>

</TABLE>

</BODY>

</HTML>

2.15 VBScript

VBScript merupakan salah satu anggota dari bahasa pemrograman Visual Basic. Perbedaan mendasar dari Visual Basic dengan VBScript adalah bahwa Visual Basic memiliki lingkungan desain kerja, sedangkan VBScript tidak. Dalam Visual Basic, dapat diciptakan form dan menulis kode program dengan menggunakan shell yang interaktif. Sedang VBScript tidak memiliki lingkungan tersendiri, karena VBScript menumpang di dalam HTML ataupun di dalam lingkungan pemrograman lain, misalnya untuk buatan makro pada Microsoft Word dan Excel.

a. VBSsript dan HTML

Cara termudah untuk mencoba mempelajari VBScript adalah dengan menggabungkannya dalam dokumen HTML. Dibawah ini adalah contoh skrip yang sederhana yang menuliskan kalimat “Selamat Pagi !”.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>SKRIP VB Pertama<?TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<SCRIPT LANGUAGE=”VBSCRIPT “>

window.document.write(“Selamat Pagi !”)

</SCRIPT>

</BODY>
</HTML>

b. Tipe Data 

Tipe data yang dikenal oleh VBScript hanya ada satu, yaitu Variant. Variant ini dapat dipergunakan untuk menampung berbagai jenis data, seperti bilangan, karakter, string, dan  lain-lain. Sekalipun demikian, variant memeiliki beberapa subtipe yang dikategorikan berdasarkan jenis data yang dipergunakan. Subtipe Variant akan diberikan pada tabel berikut: 

Subtipe
Keterangan

Empty
Variant tidak diberi nilai awal. Ini berarti nilai 0 untuk bilangan atau string kosong (“”)

Null
Variant tidak berisi data apapun (termasuk bilangan 0 atau string kosong).

Boolean
Beirisi nilai True atau False.

Integer
Merupakan bilangan integer dengan rentang –32,768  hingga 32,767. 

Byte
Merupakan bilangan integer dengan rentang 0 hingga 255.

Currency
Merupakan bilangan integer dengan rentang –922,337,203,685,477,5808 hingga 922,337,203,685,477,5807.

Long
Merupakan bilangan integer dengan rentang –2,147,483,648 hingga 2,147,483,647.

Single
Merupakan bilangan riil presisi tunggal dengan rentang –3.402823E38 hingga -.401298E-45 untuk bilangan negatif, dan 1.401298E-45 hingga 3.402823E38 untuk bilangan posistif.

Double
Merupakan bilangan riil presis ganda dengan rentang –1.79769313486232E308 hingga –4.94065645841247E-324 untuk bilangan negatif dan 4.94065645841247E-324 hingga 1.79769313486232E308 untuk bilangan positif.

Date(Time)
Merupakan data tanggal dengan rentang tanggal mulai dari 1 Januari 100 hingga 31 Desember 9999.

String 
Merupakan data berupa string (teks) yang dapat mencapai 2 juta karakter.

Object
Berisi sebuah objek.

Error 
Berisi sebuah nomor keterangan error.

Tabel 2.1 Jenis subtipe pada VBScript 

c. Deklarasi Variabel

Pendeklarasian variabel pada VBScript dilakukan dengan menggunakan statemen Dim, Public, atau Private seperti contoh dibawah ini: 

Dim Myvar

Dim speed, acceleration

VbScript juga  memungkinkan untuk mengguanakan variabel tanpa harus mendeklarasikannya terlebih dahulu. Cara ini memang sangat membantu. Namun tidak dianjurkan. Hal ini apabila terjadi kesalahan pengetikan pada nama variabel, kesalahan akan sulit untuk dideteksi, lebih buruk lagi hal tersebut dapat menyebabkan kesalahan pada hasil perhitungan.

Dalam menuliskan variabel pada VBScript hal-hal yang harus diperhatikan adalah :

· Variabel harus dimulai dengan karakter alfabet

· Panjang maksimum variabel adalah 255 karakter

· Nama karakter harus unik pada satu lingkup skrip

Variabel pada VBScript dapat berisi angka numerik, karakter string, dan date atau tanggal. Selain itu VBScript mengenal data yang bernilai null yang berarti tidak ada nilainya, dan empty yang berarti variabel belum pernah diberikan sebuah nilai.

d. Konstanta

Konstanta adalah pengenal yang sifatnya konstan, bukannya variabel. VBScript menyediakan konstanta untuk berbagai keperluan yang disebut dengan konstanta instrinsik. 

Untuk mendefinisikan konstanta, harus menggunakan statemen Const seperti contoh dibawah ini :

Const HeaderStr = “Selamat Pagi.”

Const MagicNumber = 13

Untuk konstanta yang bertipe date, harus menggunakan tanda # untuk mengapit nilai tanggal tersebut.

Const MyBirthday = #6-2-73#

e. Prosedur

VBScript mengenal dua macam prosedur, yaitu prosedur sub dan prosedur function. Perbedaan antara dua macam prosedur ini terletak pada nilai kembalian atau return value. Kalau pada sub, prosedur tidak menghasilkan nilai kembalian, pada prosedur function akan menghasilkan nilai kembalian.

Pemakaian kedua prosedur ini tergantung pada kebutuhan kita masing-masing. Misalkan, untuk membuat prosedur penghitungan luas lingkaran dan menginginkan hasilnya diolah oleh skrip selanjutnya, maka harus mengguanakn prosedur function. Namun lain halnya jika ingin memisahkan skrip yang membuat tampilan layar yang bagus untuk menjadi sebuah prosedur maka sebaiknya menggunakan sub. Perhatikan perbandingan kedua contoh berikut :

Sub tampilkanluaslingkaran()

Jari_jari = inputbox(“jari_jari lingkatan :”)

Msgbox “luas lingkaran adalah “ & _ 3.14*Jari_jar^Jari_jarii

End Sub        

Function hitungluaslingkaran(jari_jari)

Hitungluaslingkaran = 3.14*jari_jari^Jari_jari

End Function

Untuk memanggil prosedur sub yang sudah dibuat , langsung dapat dipanggil nama prosedur sub dari skrip yang dibuat. Cara yang dianjurkan dengan menggunakan statemen call, seperti contoh di bawah ini:

Call Tampilkanluaslingkaran
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